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Abstract — The Palangka Raya - Bukit Rawi km 19 road section is a national road that connects provincial 

capitals, so it is a road that is frequently used by light, medium and heavy vehicles. Looking at the conditions 

in the field, this road section has experienced a decline in road function such as road damage that has 

occurred at certain points. Therefore, research was carried out with the aim of identifying the level of road 

damage that occurred so that treatment could be determined to repair the damage. This research uses the 

Bina Marga Method. The results of the road damage analysis show that the Jalan Palangka Raya - Bukit 

Rawi km 19 section starting from STA 19+000 to STA 20+000 all have a road condition score ≥ 7 so the 

maintenance program is routine maintenance with the damage repair method that can be carried out, namely 

P1 (Sand Spreading), P2 (Paving), P4 (Crack Filling), P5 (Hole Patching) and P6 (Leveling). 

Keywords: road damage level; bina marga method; damage management. 

 

Abstrak — Ruas jalan Palangka Raya - Bukit Rawi km 19 merupakan ruas jalan nasional yang 

menghubungkan antar ibukota provinsi sehingga merupakan jalan yang banyak dilalui oleh kendaraan 

ringan, sedang, maupun berat. Melihat dari kondisi di lapangan, ruas jalan ini mengalami penurunan 

fungsi jalan seperti kerusakan jalan yang terjadi di beberapa titik tertentu. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengindentifikasi tingkat kerusakan jalan yang terjadi sehingga dapat 

ditentukan penanganan guna memperbaiki kerusakan tersebut. Penelitian ini menggunakan Metode Bina 

Marga. Hasil analisis kerusakan jalan menunjukkan bahwa ruas Jalan Palangka Raya - Bukit Rawi km 19 

dimulai dari STA 19+000 s/d STA 20+000 seluruhnya memiliki nilai kondisi jalan ≥ 7 sehingga program 

pemeliharaannya adalah pemeliharaan rutin dengan metode perbaikan kerusakan yang dapat dilakukan 

yaitu P1 (Penebaran Pasir), P2 (Pengaspalan), P4 (Pengisian Retak), P5 (Penambalan Lubang), dan P6 

(Perataan).  

Kata-kata kunci: tingkat kerusakan jalan; metode bina marga; penanganan kerusakan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Ruas jalan Palangka Raya - Bukit Rawi km 19 

merupakan ruas jalan yang termasuk ke dalam 

wilayah Desa Bukit Rawi. Desa Bukit Rawi 

adalah salah satu desa yang termasuk ke dalam 

wilayah Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Jalan ini merupakan ruas 

jalan nasional yang mernghurburngkan antar 

iburkota provinsi serhingga merrurpakan jalan 

derngan perranan perlayanan distribursi barang dan 

jasa yang banyak dilaluri olerh kerndaraan baik 

ringan, serdang, maurpurn berrat. Merlihat dari 

kondisi di lapangan, ruras jalan Palangka Raya – 

Burkit Rawi km 19 merngalami pernurrurnan furngsi 

jalan serperrti kerrursakan jalan yang terrjadi di 

berberrapa titik terrterntur. Hal ini ternturnya sangat 

berrperngarurh bagi pernggurna jalan. Olerh karerna 

itur, perrlur dilakurkannya pernerlitian dermi merngkaji 

lerbih dalam terrhadap ruras jalan ini. Pernerlitian 

dilakurkan derngan turjuran urnturk 

mernginderntifikasi tingkat kerrursakan jalan yang 

terrjadi serhingga dapat diternturkan pernanganan 

yang dapat dilakurkan gurna mermperrbaiki 

kerrursakan terrserburt. 

 

II. TINJAUrAN PUrSTAKA 

2.1 Derfinisi Jalan 

Mernurrurt UrUr RI No. 2 Tahurn 2022 terntang 

Perrurbahan Kerdura Atas UrUr No. 38 Tahurn 2004 

terntang Jalan Pasal 1 Ayat 1, jalan adalah 

prasarana transportasi darat yang merlipurti sergala 

bagian jalan, terrmasurk bangurnan pernghurburng, 

bangurnan perlerngkap dan perrlerngkapannya yang 

diperrurnturkkan bagi lalur lintas, yang berrada pada 

perrmurkaan tanah, di atas perrmurkaan tanah, di 

bawah perrmurkaan tanah dan/ataur air, serrta di 

atas perrmurkaan air kercurali jalan rerl, jalan lori, 

dan jalan kaberl. 

 

2.2 Mertoder Bina Marga 

Mertoder Bina Marga merrurpakan mertoder surrveri 

yang dilakurkan sercara visural merngernai kondisi 
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jalan dan volurmer lalur lintas harian rata-rata 

(LHR), derngan hasil akhir berrurpa u rrurtan  prioritas. 

Berrdasarkan hasil urrurtan prioritas terrserburt maka 

dapat diternturkan program permerliharaannya. 

Berrikurt rurmurs perrhiturngan Urrurtan Prioritas (UrP) 

kondisi jalan: 

UrP = 17 - (Kerlas LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

 
Taberl 1. Pernanganan yang dilakurkan berrdasarkan urrurtan 

prioritas 

Urru rtan Prioritas (UrP) Pe rnanganan 

 0 - 3  Program Perningkatan 

 4 – 6 Program Permerliharaan Berrkala 

7 Program Permerliharaan Rurtin 

Surmberr: Bina Marga (1990) 

 

Taberl 2. di bawah ini merrurpakan acuran dalam 

pernernturan kerlas lalur lintas berrdasarkan LHR 

urnturk perkerrjaan permerliharaan. 

 
Taberl 2. Kerlas lalur lintas urnturk perkerrjaan permerliharaan 

Kerlas Lalur Lintas 
LHR 

(smp/hari) 

0 < 20 

1 20 – 50 

2 50 – 200 

3 200 – 500 

4 500 - 2.000 

5 2.000 - 5.000 

6 5.000 - 20.000 

7 20.000 - 50.000 

8 > 50.000 

Surmberr: Bina Marga (1990) 

 

Tahap awal yang dilakurkan dalam pernilaian 

kondisi jalan adalah mernernturkan jernis kerrursakan 

dan dimernsi kerrursakan yang terrjadi. Urnturk 

pernernturan angka dan nilai sertiap kerrursakan 

dapat dilihat pada Taberl 3. 

 
Taberl 3. Pernernturan angka kerru rsakan berrdasarkan 

kondisi jalan 

Retak-retak 

Tipe   Angka 

Buraya   5 

Acak   4 

Merlintang   3 

Mermanjang   1 

Tidak ada   1 

Lebar   Angka 

> 2 mm   3 

1 - 2 mm   2 

< 1 mm   1 

Tidak ada   0 

Luas   Angka 

> 30%   3 

10% - 30%   2 

< 10%   1 

0   0 

Alur 

Kedalaman   Angka 

> 20 mm   7 

11 - 20 mm   5 

6 - 10 mm   3 

0 - 5 mm   1 

Tidak Ada   0 

Tambalan dan Lubang 

Luas   Angka 

> 30 %   3 

20% - 30%   2 

10% - 20%   1 

< 10%   0 

Kekasaran Permukaan 

Jenis   Angka 

De rsintergration   4 

Pe rlerpasan Berrburtir   3 

Rourgh (Hurngry)   2 

Fatty   1 

Closer Terxturrer   0 

Amblas 

  Angka 

> 5/100 m 4 

2 - 5/100 m 2 

0 - 2/100 m 1 

Tidak Ada 0 

Surmberr: Bina Marga (1990) 
 

Taberl 4. Nilai kondisi jalan 

Penilaian Kondisi 

Total Angka Nilai 

26-29 9 

22-25 8 
19-21 7 

16-18 6 

13-15 5 
10-12 4 

7-9 3 

4-6 2 
0-3 1 

Surmberr: Bina Marga (1990) 
 

2.3 Pernanganan Kerrursakan Jalan 

Pernanganan kerrursakan jalan mernurrurt Direrktorat 

Jernderral Bina Marga (1990) terrdapat tiga 

macam, yaitur: 

1. Permerliharaan Rurtin Jalan 

Permerliharaan rurtin jalan yaitur perrbaikan 

tanpa merningkatkan kerkuratan strurkturral 

jalan, serbagai pernanganan terrhadap 

kerrursakan agar tidak merakin parah. Kergiatan 

permerliharaan rurtin jalan antara lain adalah 

perrbaikan kerrursakan ringan, pernambalan 

lurbang (patching), dan perrbaikan perrkerrasan 

agar perlayanan lalur lintas dapat terrlaksana 

sercara optimal. 

2. Permerliharaan Berrkala Jalan 

Permerliharaan berrkala jalan yaitur kergiatan 

pernanganan yang diturjurkan pada sertiap 

kerrursakan jalan tanpa merningkatkan 

kerkuratan strurkturral. Salah satur kergiatan 
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permerliharaan berrkala jalan yaitur pernanganan 

derngan overrlay (lapis tambahan). 

3. Perningkatan Jalan 

Perningkatan jalan berrturjuran mermperrbaiki 

strurkturr dan geromertrik jalan. Salah satur 

perningkatan strurkturr jalan yang rursak berrat 

adalah derngan rerkonstrurksi. 

 

2.4 Mertoder Perrbaikan Kerrursakan Jalan 
Mertoder perrbaikan kerru rsakan jalan berrdasarkan 

Mertoder Bina Marga No.001-02/M/BM/2011 

Perrbaikan Standar Urnturk Permerliharaan Rurtin Jalan. 

 

III. MErTODEr 

3.1 Lokasi Pernerlitian 

Lokasi pernerlitian ini berrada di Dersa Burkit Rawi, 

Kaburpatern Purlang Pisaur, Provinsi Kalimantan 

Terngah yaitur di ruras jalan Palangka Raya - Burkit 

Rawi km 19 serpanjang 1 km dari STA 19+000 

s/d STA 20+000. 

 

3.2 Data Pernerlitian 

Data-data pada perne rlitian ini berrurpa data primerr 

dan data serkurnderr, yaitur serbagai berrikurt: 

1. Data Primerr 

Data primerr yang diburturhkan dalam pernerlitian 

ini adalah serbagai berrikurt: 

1) Jernis dan bersar/lurasan kerrursakan jalan yang 

terrjadi 

2) Dokurmerntasi Lapangan 

2. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr yang diburturhkan dalam pernerlitian 

ini adalah serbagai berrikurt: 

1) Perta lokasi  

2) LHR 

 

3.3 Terknik Perngurmpurlan Data 

Data primerr pada pernerlitian ini diperrolerh derngan 

merlakurkan surrveri kondisi jalan derngan urrurtan 

perlaksanaan surrveri merlipurti: 

1. Mernandai titik perrtama ruras jalan yang 

diterliti. 

2. Mernandai jarak sertiap sergmern perr 100 m. 

3. Merlakurkan perndataan kerrursakan jalaln sersurai 

jernis kerrursakan jalan. 

4. Perngurkurran panjang dan lerbar kerrursakan 

jalan. 

5. Perngisian data kerrursakan jalan pada formurlir 

surrveri. 

6. Perngambilan dokurmerntasi kerrursakan jalan. 

 

 

 

3.4 Mertoder Analisis Data 

Mertoder analisis data yang digurnakan urntu rk 

mernernturkan tingkat kerrursakan jalan dan Urrurtan 

Prioritas dalam pernerlitian ini adalah Mertoder 

Bina Marga No.018/T/BNKT/1990.  

 

IV. HASIL DAN PErMBAHASAN 

Ruras jalan Palangka Raya - Burkit Rawi 

merrurpakan jalan nasional yang mernghurburngkan 

Kota Palangka Raya derngan 6 kaburpatern di 

Kalimantan Terngah, yaitur Kaburpatern Kapuras, 

Gurnurng Mas, Barito Urtara, Barito Serlatan, 

Barito Timurr, dan Murrurng Raya serrta Provinsi 

Kalimantan Timurr dan Kalimantan Serlatan. 

Data urmurm ruras jalan Palangka Raya - Burkit 

Rawi km 19, Dersa Burkit Rawi, Kaburpatern 

Purlang Pisaur adalah serbagai berrikurt. 

a. Staturs Jalan : Jalan nasional derngan furngsi 

jalan kolerktor primerr-1 

b. Tiper Jalan : Jalan dura jalurr dura arah tak 

terrbagi (2/2-TT) 

c. Lerbar Jalan : 5,00 merterr 

 

1. Mernernturkan Kerlas LHR 

Data LHR pada pernerlitian ini berrurpa data 

serkurnderr yang didapat dari BPJN Provinsi 

Kalimantan Terngah tahurn 2023. 

 

Taberl 5. Data LHR ruras jalan Palangka Raya - Bagurgurs 

Golongan 
LHR 

(kernd/hari) 
ErMP 

LHR 

(smp/hari) 

Ve rh1 5546 0,8 4437 

Ve rh2 2208 1 2208 

Ve rh3 21 1 21 

Ve rh4 482 1 482 

Ve rh5a 1 1,2 1 

Ve rh5b 0 1,2 0 

Ve rh6a 29 1,2 35 

Ve rh6b 509 1,2 611 

Ve rh7a 19 1,8 34 

Ve rh7b 0 1,8 0 

Ve rh7c 0 1,8 0 

Ve rh8 11     

Total LHR (smp/hari) 7829 

Surmberr: Balai Perlaksanaan Jalan Nasional Provinsi 

Kalimantan Terngah (2023) 

 

Berrdasarkan total LHR (smp/hari) pada Taberl 

5 di atas adalah serbersar 7829 maka dapat 

diternturkan kerlas LHR adalah 6 (acuran 

berrdasarkan Taberl 2). 

 

2. Mernernturkan Nilai Kondisi Jalan 

Merngacur pada Taberl 3. maka dapat 

diternturkan angka kerrursakan jalan. Serterlah 
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total angka kerrursakan didapatkan maka 

serlanjurtnya dapat diternturkan nilai kondisi 

jalan. Berrikurt pernernturan angka kerrursakan 

jalan dan pernilaian kondisi jalan sertiap 

sergmern. 
 

Taberl 6. Angka kerrursakan jalan 

 

 
 

Derngan didapatkan masing-masing total 

angka kerrursakan sertiap sergmernnya, maka 

dapat diternturkan nilai kondisi jalan 

berrdasarkan Taberl 7. 

 

 

Taberl 7. Nilai kondisi jalan 

STA 
Total Angka 

Kerrursakan 

Nilai Kondisi 

Jalan 

19+000 s/d 19+100 8 3 

19+100 s/d 19+200 8 3 

19+200 s/d 19+300 7 3 

19+300 s/d 19+400 9 3 

19+400 s/d 19+500 6 2 

19+500 s/d 19+600 11 4 

19+600 s/d 19+700 3 1 

19+700 s/d 19+800 6 2 

19+800 s/d 19+900 10 4 

19+900 s/d 20+000 11 4 

Surmberr: Analisis Data (2024) 

 

3. Mernernturkan Urrurtan Prioritas 

Serterlah didapatkan kerlas LHR dan nilai 

kondisi jalan serlanjurtnya mernghiturng urrurtan 

prioritas serbagai berrikurt: 
 
Taberl 8. Urrurtan prioritas pernanganan kerrursakan jalan 

STA 

Nilai 

Kondisi 

Jalan 

Kerlas 
LHR 

Urru rtan 
Prioritas 

Pe rnanganan 

19+000 
s/d 

19+100 

3 6 8 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+100 

s/d 

19+200 

3 6 8 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+200 

s/d 

19+300 

3 6 8 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+300 

s/d 

19+400 

3 6 8 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+400 

s/d 

19+500 

2 6 9 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+500 

s/d 

19+600 

4 6 7 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+600 

s/d 

19+700 

1 6 10 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+700 

s/d 

19+800 

2 6 9 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

19+800 

s/d 

19+900 

4 6 7 Pe rmerliharaan 

Rurtin 
19+900 

s/d 

20+000 

4 6 7 
Pe rmerliharaan 

Rurtin 

 

4. Pernanganan Kerrursakan Jalan 

Adapurn pernanganan yang dapat dilakurkan 

gurna mermperrbaiki kerrursakan jalan dimuralai 

dari STA 19+000 s/d 20+000 derngan Mertoder 

Perrbaikan Standar Urnturk Permerliharaan Rurtin 

Jalan yang dikerlurarkan olerh Direrktorat 

Jernderral Bina Marga No.001-02/M/BM/2011. 
 

 

STA

Angka 

untuk Jenis 

Kerusakan

Angka 

untuk 

Lebar 

Kerusakan

Angka 

untuk Luas 

Kerusakan

Angka 

untuk 

Kedalaman

Angka untuk 

panjang 

amblas

Angka 

Kerusakan

1 3 1 - -

3 3 0 0 -

- - 1 - - 1

4 - - - - 4

8

4 3 1 - -

- - 0 0 - 0

- - 0 - - 0

4 - - - - 4

8

1 3 1 - -

- - 0 0 - 0

- - 0 - - 0

4 - - - - 4

7

1 - - - -

- - - - 4 4

4 - - - - 4

9

19+000 

s/d 

19+100

19+100 

s/d 

19+200

19+200 

s/d 

19+300

19+300 

s/d 

19+400

1
Retak-Retak:

Retak-Retak:

Tidak Ada

Tambalan

Disintegration

Total Angka Kerusakan

Amblas

Disintegration

3

Tambalan

Jenis Kerusakan

Retak Memanjang

Retak Melintang

Tambalan

Disintegration

Total Angka Kerusakan

Retak Acak

Lubang

Retak-Retak:
4

Retak-Retak:
3

Total Angka Kerusakan

Disintegration

Total Angka Kerusakan

Retak Memanjang

Lubang

1 - - - -

- - 0 - - 0

- - - - 1 1

4 - - - - 4

6

3 3 1 - -

- - 0 - - 0

- - - 3 - 3

- - - - 1 1

4 - - - - 4

11

1 - - - -

- - 0 - - 0

- - 0 - - 0

- - - - 2 2

3

1 3 1 - -

- - 0 - - 0

- - 0 - - 0

- - - 3 - 3

6

5 3 1 - -

1 2 1 - -

- - 0 - - 0

- - 0 - - 0

- - - - 1 1

4 - - - - 4

10

5 3 1 - -

1 3 1 - -

4 3 1 - -

- - 0 - - 0

- - 0 - - 0

- - - 5 - 5

1 - - - - 1

11

19+900 

s/d 

20+000

19+400 

s/d 

19+500

19+500 

s/d 

19+600

19+600 

s/d 

19+700

19+700 

s/d 

19+800

19+800 

s/d 

19+900

1
Tidak Ada

Retak-Retak:

Tidak Ada
1

Retak Melintang

Lubang

Alur

Amblas

Disintegration

Total Angka Kerusakan

Total Angka Kerusakan

Tambalan

Alur

Fatty

Total Angka Kerusakan

Retak-Retak:

Total Angka Kerusakan

Retak Buaya

Retak Memanjang

Retak Acak

Lubang

Retak Buaya

Retak Memanjang

Lubang

Tambalan

Amblas

Disintegration

Retak Memanjang

Lubang

Tambalan

Lubang

Tambalan

Amblas

Total Angka Kerusakan

Alur

Total Angka Kerusakan

Lubang

Amblas

Disintegration

Retak-Retak:

5

Retak-Retak:

5

Retak-Retak:
3

Retak-Retak:
3
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Taberl 9. Pernanganan kerru rsakan jalan 

STA Tiper Kerrursakan Kerrursakan 
Mertoder 

Pe rrbaikan 

19+000 

s/d 
19+100 

Rertak Mermanjang Rertak satur 
arah derngan 

lerbar rertak >2 

mm 

P4 (Perngisian 

Rertak) 

Rertak Merlintang 

Disintergration Terrkerlurpas 
P2 

(Pe rngaspalan) 

19+100 

s/d 

19+200 

Rertak Acak 

Rertak satur 

arah derngan 
lerbar rertak >2 

mm 

P4 (Perngisian 
Rertak) 

Lurbang 
Lurbang 

kerdalaman 

>50 mm 

P5 
(Pe rnambalan 

Lurbang) 

Disintergration Terrkerlurpas 
P2 

(Pe rngaspalan) 

19+200 

s/d 

19+300 

Rertak Mermanjang 

Rertak satur 

arah derngan 
lerbar rertak >2 

mm 

P4 (Perngisian 
Rertak) 

Lurbang 
Lurbang 

kerdalaman 

>50 mm 

P5 
(Pe rnambalan 

Lurbang) 

Disintergration Terrkerlurpas 
P2 

(Pe rngaspalan) 

19+300 
s/d 

19+400 

Amblas 
Amblas 

kerdalaman 

>50 mm 

P5 
(Pe rnambalan 

Lurbang) 

Disintergration Terrkerlurpas 
P2 

(Pe rngaspalan) 

19+400 

s/d 

19+500 

Lurbang 

Lurbang 

urkurran 
kerdalaman 

<50 mm 

P6 (Perrataan) 

Amblas 
Amblas 

kerdalaman 

<50 mm 

P6 (Perrataan) 

Disintergration Terrkerlurpas 
P2 

(Pe rngaspalan) 

19+500 
s/d 

19+600 

Rertak Merlintang 

Rertak satur 
arah derngan 

lerbar rertak >2 

mm 

P4 (Perngisian 

Rertak) 

Lurbang 

Lurbang 

urkurran 

kerdalaman 
<50 mm 

P6 (Perrataan) 

Alurr 

Alurr 

kerdalaman 
<50 mm 

P6 (Perrataan) 

Amblas 

Amblas 

urkurran 
kerdalaman 

>50 mm 

P5 

(Pe rnambalan 

Lurbang) 

Disintergration Terrkerlurpas 
P2 

(Pe rngaspalan) 

19+600 

s/d 

19+700 

Lurbang 

Lurbang 
urkurran 

kerdalaman 

<50 mm 

P6 (Perrataan) 

Amblas 

Amblas 

urkurran 

kerdalaman 
>50 mm 

P5 
(Pe rnambalan 

Lurbang) 

19+700 

s/d 

19+800 

Rertak Mermanjang 

Rertak satur 

arah derngan 
lerbar rertak >2 

mm 

P4 (Perngisian 
Rertak) 

Lurbang 
Lurbang 

kerdalaman 

<50 mm 

P6 (Perrataan) 

Alurr 
Alurr urkurran 
kerdalaman 

<50 mm 

P6 (Perrataan) 

19+800 

s/d 

19+900 

Rertak Buraya Rertak satur 
arah derngan 

lerbar rertak >2 
mm 

P4 (Perngisian 

Rertak) 

Rertak Mermanjang 

Lurbang 

Lurbang 
urkurran 

kerdalaman 

>50 mm 

P5 

(Pe rnambalan 
Lurbang) 

Amblas 

Amblas 

urkurran 

kerdalaman 
>50 mm 

P5 
(Pe rnambalan 

Lurbang) 

Disintergration Terrkerlurpas 
P2 

(Pe rngaspalan) 

19+900 
s/d 

20+000 

Rertak Mermanjang 

Rertak satur 

arah, lerbar 

re rtak >2 mm 

P4 (Perngisian 
Rertak) 

Rertak Buraya 

Rertak Acak 

Lurbang 

Lurbang 

kerdalaman 

>50 mm 

P5 

(Pe rnambalan 

Lurbang) 

Alurr 

Alurr urkurran 

kerdalaman 

<50 mm 

P6 (Perrataan) 

Fatty 

Kergermurkan 

aspal pada 

perrkerrasan 
jalan 

P1 
(Pe rnerbaran 

Pasir) 

 

V. KErSIMPUrLAN 

Berrdasarkan hasil analisis data kerrursakan jalan 

mernggurnakan Mertoder Bina Marga mernurnjurkkan 

bahwa ruras Jalan Palangka Raya - Burkit Rawi 

km 19 dimurlai dari STA 19+000 s/d 20+000 

serlurrurhnya mermiliki nilai kondisi jalan ≥ 7 

serhingga program permerliharaan yang dapat 
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dilakurkan adalah berrurpa permerliharaan rurtin. 

Mertoder perrbaikan dalam permerliharaan rurtin 

yang dapat dilakurkan gurna mermperrbaiki 

kerrursakan yang terrjadi dari STA 19+000 s/d 

STA 20+000 di sertiap sergmern sersurai derngan 

kondisi kerrursakan jalan, yaitur: P1 (Pernerbaran 

Pasir), P2 (Perngaspalan), P4 (Perngisian Rertak), 

P5 (Pernambalan Lurbang), dan P6 (Perrataan). 
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